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Kanker payudara merupakan salah satu jenis kanker yang paling
menakutkan bagi wanita di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Di Asia,
kanker payudara mencapai sebesar 674.693 kasus dengan jumlah kematian
akibat kanker, yaitu 310.577 kasus, diproyeksikan mencapai 10,6 juta pada
tahun 2030. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat
pengetahuan kanker payudara pada remaja putri di SMK Bakti Purwokerto.
Metode dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif
dengan pendekatan cross sectional. Teknik sampel yang digunakan adalah
teknik proportional stratified random sampling dengan jumlah sampel 51
responden. Hasil penelitian menunjukkan ada 29% responden yang
berpengetahuan baik, 67% responden berpengetahuan cukup, dan 4%
berpengetahuan kurang, dari hasil penelitian dapat di simpulkan sebagian
besar remaja putri di SMK Bakti Purwokerto memiliki pengetahuan yang
cukup tentang kanker payudara dan melakukan pemeriksaan payudara

sendiri.
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1. PENDAHULUAN

Kanker payudara merupakan saah satu tumor ganas yang menjadi penyebab utama morbiditas dan
mortalitas wanita di seluruh dunia baik di negara maju maupun negara berkembang (Wirakusuma, 2017).
Secara global, American Cancer Society mendaftarkan pasien kanker berdasarkan kejadian, angka kesakitan dan
kematian, mencapai setidaknya 18 juta pasien pada tahun 2018. Menurut data yang dikumpulkan oleh
International Agency of Research on Cancer (IARC), kanker payudara di Asia mencapai sebesar 674.693 kasus
dengan jumlah kematian akibat kanker, yaitu 310.577 kasus (Hasneli, 2019).

Kanker terbanyak yang terjadi pada perempuan di Indonesia, yaitu kanker servik dan kanker payudara.
Kanker payudara merupakan salah satu jenis kanker menakutkan bagi wanita di seluruh dunia, termasuk
Indonesia. Di Asia, kejadian kanker payudara diproyeksikan mencapai 10,6 juta pada tahun 2030,
menjadikannya pembunuh nomor satu, masalah utama bagi wanita (Febriyanti et al, 2019).

Kabupaten/Kota Klaten menempati presentase tertinggi (urutan pertama) kejadian benjolan payudara di
provinsi Jawa Tengah, sedangkan Banyumas menempati urutan ke 25 dari 36 Kabupaten/Kota di Jawa tengah
dengan kejadian benjolan payudara (Profil Kesehatan Provinsi Jawa tengah, 2019).

Angka kejadian kanker payudara pada usia remaja menempati peringkat kedua prevalensi menurut
BKKBN (2017), disamping usia > 75 tahun dan 5-14 tahun.
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Salah satu penyebab tingginya kejadian kanker payudara adalah masih rendahnya pengetahuan dan
pemahaman mengenai bahaya kanker payudara (Thaha & Widajadnja, 2017 dalam Hasneli, 2019).

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat pengetahuan kanker payudara remaja putri di
SMK Bakti Purwokerto.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian “Gambaran
Karakteristik Tingkat Pengetahuan Kanker Payudara Remaja Putri di SMK Bakti Purwokerto”.

2. METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode analitik korelatif dengan pendekatan
cross sectional study. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah Proporsionate
Stratified Random Sampling,

Sampel dalam penelitian ini adalah 51 responden. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis univariat dan distibusi frekuensi. Penelitian dilakukan di SMK Bakti Purwokerto dengan alat
ukur menggunakan kuesioner.

3. HASIL PENELITIAN
1. Karakteristik Responden

Table 1 menunjukkan bahwa jumlah responden terbanyak yaitu pada usia 17 tahun sebanyak 22
responden (43%), usia 16 tahun sebanyak 17 responden (33%). Usia 18 tahun sebanyak 7 responden (14%), usia
15 tahun sebanyak 5 responden (10%).

2. Tingkat Pengetahuan kanker Payudara

Tabel 2 menunjukkan disimpulkan bahwa responden terbanyak, yaitu: tingkat pengetahuan cukup
sebanyak 34 responden (67%), tingkat pengetahuan baik sebanyak 15 responden (29%), dan tingkat
pengetahuan kurang sebanyak 2 responden (4%).

4. PEMBAHASAN
1. Karakteristik responden

Responden pada penelitian ini adalah remaja putri di SMK Bakti Purwokerto yang berjumlah 51
responden, diketahui bahwa remaja putri yang menjadi responden pada penelitian ini adalah golongan remaja
pertengahan (15 — 18 tahun) dan pada tabel diketahui bahwa remaja putri dengan usia 17 tahun menjadi
responden terbanyak, yaitu berjumlah 22 responden. Perkembangan psikologi pada usia remaja salah
satunya, perkembangan kecerdasaran dimana perkembangan kecerdasan masih terjadi pada remaja sampai
berusia 21 tahun (Ahyani, 2018). Pada penelitian ini usia remaja putri yang menjadi responden adalah usia
remaja pertengahan.

2. Gambaran tingkat pengetahuan kanker payudara

Gambaran tingkat pengetahuan kanker payudara pada remaja putri di SMK Bakti Purwokerto dinilai
dengan jawaban benar responden terhadap kuesioner yang peneliti bagikan dan sumber informasi responden
mengenai kanker payudara. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil reponden dengan tingkat pengetahuan
kanker payudara baik sebanyak 15 responden (29%), responden dengan tingkat pengetahuan kanker payudara
cukup sebanyak 34 responden (67%), dan responden dengan tingkat pengetahuan kanker payudara kurang
sebanyak 2 responden (4%). Responden mendapatkan informasi terkait kanker payudara dari berbagai sumber,
yaitu televisi, majalah dan internet.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Hasneli (2019) dengan mayoritas responden memiliki tingkat
pengetahuan cukup mengenai kanker payudara. Menurut Hasneli responden dengan tingkat pengetahuan
cukup dikarenakan responden cukup dalam mendapatkan informasi mengenai pengertian, faktor resiko, tanda
gejala, pengobatan dan pencegahan kanker payudara. Begitu pula dengan responden yang memiliki tingkat
pengetahuan baik maka responden mendapat informasi yang baik terkait kanker payudara dan responden dengan
tingkat pengetahuan kurang dikarenaka kurang dalam mendapatkan informasi.

Menurut teori Notoatmodjo (2012) Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia atau hasil tahu
seseorang terhadap objek melalui indra yang dimilikinya. Dengan sendirinya, pada waktu penginderaan sampai
menghasilkan pengetahuan dapat dipengaruhi oleh kekuatan perhatian dan persepsi terhadap objek tersebut.
Sebagian besar pengetahuan seseorang diketahui melalui indra pendengaran yaitu telinga dan indra penglihatan
yaitu mata (Febriyanti, 2019).

Informasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang. Informasi
didapat dari berbagai sumber. Sumber adalah proses pemberitahuan yang memungkinkan seseorang untuk
mendengar atau melihat sesuatu dan menerima informasi, baik secara langsung maupun tidak langsung
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(Wijayana, 2019). Dalam penelitia ini responden telah mendapatkan informasi terkait kanker payudara dari
berbagai sumber, yaitu melalui televisi, majalah dan internet.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian gambaran tingkat pengetahuan kanker payudara remaja putri di SMK Bakti
Purwokerto, dapat disimpulkan Remaja putri di SMK Bakti Purwokerto memiliki tingkat pengetahuan cukup
sebanyak 34 responden (67%), tingkat pengetahuan baik sebanyak 15 responden (29%), dan tingkat
pengetahuan kurang sebanyak 2 responden (4%).
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LAMPIRAN

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden
Karakteristik Frekuensi  Presentase

Responden
Usia
15 tahun 5 10%
16 tahun 17 33%
17 tahun 22 43%
18 tahun 7 14%
Total 51 100%

Table 2 Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan kanker payudara

No. Tingkat Frekuensi  Presentase
Pengetahuan
1. Baik 15 29%
2. Cukup 34 67%
3. Kurang 2 4%
Total 51 100%
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